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BAB Il
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Posisi penulis selama melaksanakan kerja magang di redaksi majalah
HELLO! Indonesia sesuai dengan program studi yang ditempuh yaitu limu
Komunikasi dengan konsentrasi jurnalistik adalah sebagai feature reporter.

Feature reporter merupakan wartawan yang bertugas secara khusus
untuk menulis artikel feature dalam majalah HELLO!. Tugas yang dilakukan oleh
feature reporter antara lain meliput acara-acara dari undangan yang dituju pada
media, biasanya berupa acara launching produk. Selain itu juga meliput restoran
atau cafe baru yang cocok untuk tempat berkumpul bersama kerabat. Hasil
liputan-liputan tersebut kemudian ditulis menjadi sebuah artikel yang nantinya
akan dimuat di rubrik-rubrik yang sesuai dengan hasil liputan. Misalnya meliput
cafe terbaru, maka akan dimuat di rubrik resto.

Tugas lainnya yaitu mewawancarai selebriti atau tokoh masyarakat
sesuai isu yang akan diangkat dalam edisi tertentu. Tugas ini diberikan oleh editor
in chief atau managing editor karena akan dimuat di rubrik yang khusus.
Beberapa kali penulis mendapat kesempatan mewawancarai narasumber melalui
telepon, wawancara ketika menghadiri sebuah acara, dan pernah juga wawancara
langsung. Topik yang akan diangkat dalam sebuah edisi memengaruhi pemilihan
selebriti atau tokoh yang akan diwawancarai. Hasil wawancara juga ditulis secara
detail dan mendalam sehingga mampu menarik pembaca.

Sebagai majalah franchise, HELLO! Indonesia juga memuat beberapa
artikel yang bersumber dari website resmi HELLO! di Inggris. Artikel yang
dipilih biasanya berupa artikel tentang berita-berita terbaru dar selebriti atau tokoh
mancanegara. Artikel tersebut diterjemahkan oleh reporter dan dimuat di rubrik
tertentu.

Terakhir, salah satu tugas yang dilaksanakan oleh penulis selama

melaksanakan kerja magang adalah menulis artikel berdasarkan permintaan yang
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disampaikan melalui ECR (editorial coverage request). ECR adalah sebuah surat
yang berisi permintaan untuk mengulas sebuah produk atau menghadiri sebuah
acara yang disampaikan oleh bagian marcomm atau advertising.

Managing editor merupakan orang yang bertanggung jawab dalam
mengatur proses kerja magang penulis di redaksi HELLO!, baik memberikan
tugas maupun memeriksa hasil kerja penulis. Selain itu, sebagai reporter magang,
penulis juga dibantu oleh senior feature reporter dan senior editor dalam proses

penulisan dan liputan.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Tugas yang dilakukan oleh penulis selama melaksanakan proses kerja
magang adalah sama seperti tugas reporter lain. Setelah melaksanakan wawancara
atau meliput, penulis mengolah data yang diperoleh. Data tersebut diseleksi
berdasarkan informasi yang penting untuk dituangkan ke dalam bentuk tulisan.
Setelah informasi terkumpul, baru proses penulisan artikel dimulai. Penulisan
artikel dilakukan sesuai dengan ketentuan dan standar yang berlaku, dilengkapi
dengan data visual berupa foto yang mendukung isi artikel.

Setelah artikel selesai dibuat, penulis menyerahkan hasil tulisan pada
managing editor untuk diperiksa teknik penulisan dan penggunaan bahasa
sehingga layak untuk dimuat. Selama proses kerja magang, penulis berkontribusi
dalam membuat tulisan-tulisan yang dimuat diedisi Agustus hingga Oktober.
Berikut adalah pekerjaan yang dilakukan oleh penulis selama proses kerja magang

periode Juli hingga September:

Minggu ke- | Pekerjaan yang dilakukan keterangan

1 Menerjemahkan artikel Dimuat (edisi September)

Wawancara dan menulis artikel Di | Dimuat (edisi September)

Balik Layar: Maruli Tampubolon

2 Membuat artikel dari press release Dimuat (edisi September)

Menerjemahkan artikel Dimuat (edisi September)

Liputan untuk artikel resep edisi | Dimuat (edisi September)
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September di Hotel Borobudur

Liputan peluncuran buku

Dimuat (edisi September)

3 Liputan jumpa pers film Tabula Rasa

Tidak dimuat

Menulis artikel dari press release
produk Bulgari

Dimuat (edisi September)

4 Membuat artikel dari press release

acara Bazaar Art Jakarta 2014

Dimuat (edisi Oktober)

Membuat artikel dari ECR acara
Water Run 2014

Dimuat (edisi Oktober)

Menerjemahkan artikel

Dimuat (edisi Oktober)

5 Membuat artikel dari ECR untuk | Dimuat (edisi Oktober)
rubrik in 30 days

6 Menulis artikel dari ECR: mengulas | Dimuat (edisi Oktober)
produk

Menulis resensi album

Dimuat (edisi Oktober)

Menerjemahkan artikel untuk rubrik

Cinemattres

Dimuat (edisi Oktober)

7 Menulis rubrik 10 berita tokoh

Dimuat (edisi Oktober)

Media visit

Tidak dimuat

Membuat artikel dari ECR: mengulas

produk

Dimuat (edisi Oktober)

Menerjemahkan artikel untuk rubrik

Inside Story

Dimuat (edisi Oktober)

8 Menerjemahkan artikel untuk rubrik
Sehat

Dimuat (edisi November)

Media visit Tabula Rasa

Tidak dimuat

3.3 Pembahasan

3.3.1 Proses Pelaksanaan Kerja Magang
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Selama kerja magang, penulis mengikuti proses yang dilakukan dalam
redaksi majalah HELLO! sebelum melaksanakan tugas yang diberikan. Proses
tersebut yaitu:

1. Penentuan tema: redaksi majalah HELLO! Indonesia mengadakan rapat setiap
minggu, biasanya dilakukan pada Selasa siang. Rapat dipimpin oleh editor in
chief dibantu oleh managing editor. Penentuan tema untuk edisi bulan berikutnya
dilakukan pada rapat pertengahan bulan. Pada rapat tersebut dilakukan pencarian
ide untuk tema besar konten majalah edisi berikutnya dengan memilih isu yang
menarik seputar dunia entertainment. Tema edisi bisa juga diangkat dari hari raya
yang akan berlangsung pada bulan tersebut, misalnya pada Desember, tema yang
akan diangkat selain Natal juga Hari Ibu Nasional. Dengan melakukan penentuan
tema tersebut maka akan mempermudah dalam menentukan narasumber serta
pengisian konten secara keseluruhan. Dikarenakan majalah HELLO! Indonesia
adalah majalah gaya hidup dan entertainment, maka nilai berita yang diutamakan
adalah prominence yaitu berita yang menyangkut tokoh-tokoh terkenal.

Akan tetapi, karena prioritas majalah HELLO! adalah menyajikan pemberitaan
positif dari tokoh-tokoh ternama, maka pemilihan narasumber sangat penting.
Narasumber yang dipilih setidaknya memiliki latar belakang kehidupan yang
positif, jauh dari pemberitaan negatif oleh media. HELLO! Indonesia berupaya
untuk tetap memegang norma yang berlaku dalam majalah HELLO! di seluruh
dunia.

2. Pembagian tugas: setelah rapat dilakukan dan tema serta narasumber sudah
dipilih, maka editor in chief membagikan tugas-tugas pada masing-masing
reporter. Tugas yang diberikan pada penulis sebagai feature reporter antara lain
meliput beberapa acara seperti konferensi pers, menerjemahkan artikel berbahasa
Inggris, dan mewawancaral narasumber untuk rubrik-rubrik tertentu seperti 10
Berita Tokoh dan Cinematters. Penulis lebih banyak menulis feature tentang
tokoh-tokoh terkenal yang diperoleh dari situs resmi HELLO! UK.

Sedangkan untuk menghubungi narasumber dalam negeri, editor in chief
memberikan kontak narasumber tersebut. Kemudian penulis menghubungi
narasumber untuk wawancara melalui telepon atau mengatur jadwal untuk

wawancara sesuai waktu yang disepakati bersama. Selain itu untuk meliput acara-
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acara tertentu, penulis mendapatkan ECR (editorial coverage request) dari
managing editor.

3. Pelaksanaan tugas: Meskipun HELLO! Indonesia adalah majalah gaya hidup,
tetapi teknik penulisan yang diterapkan sesuai dengan kaidah jurnalistik. Penulis
melaksanakan kerja magang dengan panduan ilmu jurnalistik yang diperoleh
selama masa perkuliahan, terutama yang diajarkan dalam mata kuliah penulisan
feature.

Struktur penulisan feature berbeda dengan menulis hard news. Dalam hard news
struktur yang digunakan adalah piramida terbalik. Tujuannya adalah untuk
menyajikan berita dari informasi yang lebih penting terlebih dahulu. Berita
dimulai dari lead, paragraf utama yang di dalamnya terdiri dari unsur 5W + 1H.
Kemudian body atau tubuh berita yang menceritakan dengan lebih detil tentang
suatu perkara. Kemudian diakhiri dengan kaki berita atau ending yang berisi
informasi yang kurang penting.

- N /

BODY———

ENDING >

Sedangkan dalam feature, struktur penulisannya berbeda dengan hard news.
Feature memiliki tingkat kepentingan yang sama mulai dari lead hingga ending.

Dalam menulis feature, pertama-tama penulis harus menyusun pertanyaan yang
ditujukan bagi narasumber. Pertanyaan yang diajukan mengandung unsur 5W+1H
(What, Who, Why, When, Where, dan How) sehingga penulis lebih mudah dalam
memperoleh informasi yang dibutuhkan. Pertanyaan yang diajukan tentunya
mengenai topik yang hendak diangkat dalam wawancara, misalnya wawancara

Sean, pemenang kedua kompetisi Indonesian Idol, untuk rubrik Starlet. Topik
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yang diangkat adalah mengenai Kkarir bermusiknya sebagai pendatang baru di

dunia entertainment. Penulis membuat daftar pertanyaan seperti berikut:

A -

© N s~

10.
11.
12.

Apa kesibukan Sean saat ini?

Dengar-dengar Sean mendapat beasiswa, seberapa penting
pendidikan bagi Sean?

Rencananya kuliah mau ambil jurusan apa? Alasannya apa?

Sejak kapan Sean suka bernyanyi?

Bagaimana awal karir Sean di dunia entertainment?

Jenis musik yang disukai saat bernyanyi apa?

Apakah ada pengalaman yang paling mengesnkan selama bernyanyi?
Jika mendapat kesempatan untuk berduet, Sean ingin duet bernyanyi
dengan siapa?

Siapa penyanyi yang menginspirasi Sean? Alasannya apa?

Kesulitan apa yang dialami selama bernyanyi sejauh ini?

Seperti apa dukungan keluarga terhadap karir?

Beberapa waktu mendatang, apa yang ingin Sean raih? Apakah ada
proyek dalam bernyanyi atau ada rencana lain?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut harus terlebih dahulu diperiksa oleh managing

editor agar informasi yang diharapkan diperoleh dengan lengkap sebagai bahan

menulis artikel.

Setelah diperiksa oleh managing editor atau editor-in-chief, maka pertanyaan

tersebut dapat diajukan untuk wawancara. Hasil yang diperoleh penulis setelah

mewawancarai Sean akhirnya dibuat dalam bentuk artikel dengan format tanya

jawab, yakni sebagai berikut:

Sukses Sebagai Penyanyi Muda
Kamasean Matthews
Tetap Prioritaskan Pendidikan

Meraih kesuksesan di usia remaja tentu menjadi dambaan semua orang.
Berawal dari rasa penasaran saat masih kecil, Kamasean atau yang kerap disapa
Sean memulai karirnya di dunia entertainment lewat ajang pencarian bakat
bernyanyi di televisi. Remaja 19 tahun ini mencintai dunia musik dan tidak
pernah terpikir akan meraih kesuksesan sebagai penyanyi di usia yang masih dini.
Apa kesibukan Sean sekarang?

Saya sedang menikmati masa kuliah, sekarang juga sedang berjalan proses
rekaman, tapi masih belum tahu keluar albumnya kapan. Lagi berurusan dengan
publishernya, sepertinya sebentar lagi.

Dengar-dengar dapat beasiswa, seberapa penting pendidikan bagi Sean?
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Pendidikan buat saya penting sekali karena itu yang akan kita bawa sampai
seumur hidup kemanapun kita pergi dam apa yang sudah kita pelajari itu yang
akan kita bawa dibagikan untuk orang lain. Itulah kenapa saya memprioritaskan
pendidikan. Untuk beasiswa seharusnya saya berangkat Juni 2012 ke Sydney
untuk music performance. Tapi karena saya ikut Indonesian Idol dan dikontrak
jadi ditunda dulu. Sebenarnya alasan saya ikut Indonesian Idol untuk menambah
biaya ke sana. Tidak pernah terpikir bahwa akhirnya bisa sampai sejauh ini. Saya
ragu, tapi orangtua bilang kenapa tidak dicoba karena kesempatan itu tidak
selamanya datang.

Sudah sejak kapan Sean suka bernyanyi?

Saya suka bernyanyi dari kecil, tapi bukan suka tampil. Saya dulu malah ingin
jadi pelukis. Bernyanyi memang sesuatu yang saya lakukan, tapi tidak pernah
terpikir bahwa akan menjadi profesi saya nantinya. Orangtua tahu bahwa saya
tidak suka disorot, sementara sekarang saya harus disorot dan diliat orang ketika
bernyanyi. Itu jauh dari apa yang saya perkirakan dulu.

Bagaimana awal karir Sean di dunia entertainment?

Sebenarnya waktu saya masih kecil sempat ikut AFI junior 2004 / 2005. Itu
berawal dari rasa penasaran karena 2004 itu musim pertama Indonesian Idol dan
saya sangat kagum ketika menontonnya. Namu tidak memungkinkan karena
umur saya masih 8 tahun, akhirnya di stasiun tv lain ada yang membuka ajang
untuk junior. Saya ikut dan masuk sampai 50 besar, tahun berikutnya masuk lagi
dan sampai 10 besar, tapi saat 10 besar itu mulai masuk karantina, saya berkata
ke mama kalau saya tidak mau meneruskan lagi karena capai dan memilih
melanjutkan sekolah.

Apa pengalaman yang paling berkesan selama bernyanyi?

Menurut saya semua pengalaman mengesankan, tapi salah satunya ketika
bernyanyi dengan Shane Fillan dari Westlife. Dia penyanyi favorit saya sejak
masih TK. Waktu itu saya, Kak Regina, dan dua finalis The Voice bernyanyi di
Soul Nation lagu Flying Without Wings. Selain itu saya beberapa kali kolaborasi
dengan David Foster. Dia benenr-bener orang yang luar biasa. Kemudian April
lalu saya ke Brunei untuk acara ulang tahun menantu sultan. Sampai sekarang
saya masih bingung bagimana bisa terpilih dan diundang ke sana. Keluarga
kerajaan menyambut saya dengan baik. Saya menyanyikan 8 lagu dan antusiasme
mereka sangat luar biasa.

Punya keinginan berduet dengan siapa?

Mbak Anggun dan Alycia Keys. Alycia Keys adalah inspirasi saya karena dia
pintar dan tidak pernah terkena gosip negatif selain itu juga dia aktif di pekerjaan
sosialnya. Dia juga yang menjadi alasan saya belajar main piano karena saya
melihat dia bernyanyi sambil main piano.

Kesulitan apa yang pernah dihadapi selama berkarir?

Kesulitan yang dihadapi dalam berkarir banyak sekali. Sebagian besar tokoh
masyarakat punya kesulitan yang sama seperti tuntutan atau membagi waktu.
Salah satu kesulitan yang saya hadapi karena memprioritaskan pendidikan adalah
membagi jadwal. Saya tidak mau kalau ada jadwal kuliah, tapi harus Kerja.
Kesulitan lain lebih ke masalah pribadi, karena apa yang tokoh masyarakat
lakukan sudah menjadi hak milik masyarakat.
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Bagaimana dukungan keluarga dan penggemar terhadap karir Sean?

Kalau bukan karena dukungan mereka yang luar biasa mungkin saya sudah lama
menyerah. Berada di industri seperti ini di usia muda, saya melihat bahwa saya
sudah mempelajari sesuatu yang diluar batas umur saya. Namun orangtua benar-
benar menjadi kekuatan bagi saya.

Beberapa waktu ke depan apa yang ingin Sean raih?

Untuk sekarang ini saya ingin album cepat selesai dulu dan suatu hari saya mau
mulai membuat rumah produksi sendiri. Saya juga mau coba bermain film,
kemarin sudah sempat ada tawaran, tapi saya masih mau fokus di musik dan
bangun image sebagai penyanyi. Menurut saya bernyanyi dan main film tidak,
keduany sama-sama memainkan peran dan bagaimana kita mengantar emosi kita
pada penonton.

Ada beberapa artikel yang penulis buat, tetapi karena keterbatasan ruang rubrik
maka tulisan tersebut disunting sedemikian rupa hingga menjadi lebih pendek dan
menghilagkan beberapa informasi. Hasilnya informasi yang tertera dalam artikel
kurang lengkap dan kurang dalam seperti ciri feature yang seharusnya yaitu
memberikan kedalaman pada sebuah berita.

Contoh feature yang ditulis oleh penulis lalu disunting karena keterbatasan ruang
hingga kurang memberikan kedalaman pada feature tersebut adalah pada artikel
acara Water Run. Artikel tersebut seharusnya mendapat ruang setengah halaman
karena merupakan permintaan khusus dari pihak marketing communication dan
permintaan khusus dari sponsor acara tersebut. Akan tetapi karena ada beberapa
artikel yang harus dimuat dan kekurangan ruang, maka artikel acara Water Run
disunting hingga menjadi kurang dari seperempat halaman. Padahal penulis
mengalami secara langsung acara tersebut sehingga mampu menuliskan informasi

secara lebih mendalam.

Water Run

Seiring dengan maraknya perlombaan lari beberapa waktu terakhir, kali ini
Fitness For Men bekerja sama dengan P&G mengadakan ajang perlombaan lari
bertema Water Run. Acara yang berlangsung pada 24 Agustus 2014 diikuti oleh
sekitar 3000 peserta yang berjarak tempuh sekitar 8+K. Water Run disponsori
oleh Fitness For Men, produk-produk P&G antara lain Head & Shoulders,
Gillette, dan Ambipur, selain itu didukung oleh Oat 8, L-Men water, Heavenly
Blush, Nestle Pure Water, Kuningan City, serta berkolaborasi dengan Indomaret,
komunitas pelari Rush Runners, Rock Run Fun, dan The Sultan Hotel Jakarta.
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Acara dimulai pada pukul enam pagi yaitu pembukaan di panggung utama
yang terletak di pelataran kolam renang Gelora Bung Karno Senayan. Para
peserta diberikan penjelasan mengenai rute yang akan dilewati oleh dua pemandu
acara pagi itu. Setelah itu tepat pukul tujuh seluruh peserta yang telah bersiap di
garis start mulai berlari sambil memainkan pistol air yang mereka genggam
masing-masing.

Rute yang dilewati oleh peserta diarahkan oleh panitia acara yang berjaga di
beberapa titik. Ada tiga titik tantangan yang dilewati oleh peserta dan dua check
point untuk mendapatkan gelang sebagai bukti apabila peserta berhasil
memperoleh doorprize berupa Ipad Mini, Smartphone, dan LED TV, serta
grandprize berupa dua motor Honda Scoopy FIl. Pemberhentian pertama
disponsori oleh Ambipur, kemudian peserta lanjut berlari ke Bundaran HI yaitu
check point pertama. Lalu tantangan kedua adalah mandi busa yang disponsori
olen Head&Shoulders, dilanjutkan dengan check point kedua dan terakhir
sebelum garis finish adalah kolam perosotan. Setelah peserta berhasil mencapai
garis finish, dipanggung utama telah berdiri beberapa FHM girls yang menghibur
para peserta lari dengan iringan musih up beat dan peserta disiram menggunakan
selang besar sehingga membuat puncak acara semakin meriah.

Setelah disunting, artikel Water Run tersebut menjadi kurang dari seperempat

halaman. Penambahan gambar pada artikel tersebut juga memengaruhi ruang

penulisan sehingga informasi menjadi sangat minim.

Berlari dengan Air

Akhir-akhir ini olahraga lari telah menjadi hobi yang populer di kalangan
kaum urban. Majalah Fitness For Men bekerja sama dengan P&G menggelar satu
lomba lari bertajuk Water Run, bulan Agustus lalu. Lebih dari 3000 peserta
terlibat dalam acara yang dimulai pada pukul enam pagi di kompleks kolam
renang Senayan, Gelora Bung Karno, Jakarta Pusat. Menempuh jarak kurang
lebih 8+ km para peserta harus melewati tiga titik tantangan dan dua check point.
Kegiatan ini juga dimeriahkan oleh dengan pengundiang doorprize berupa Ipad
mini, smartphone, dan LED TV, serta grandprize berupa dua motor Honda
Scoopy Fl. Kegiatan ini disponsori oleh Gillette, Head&Shoulders, Amipur, Oat
8, L-Men water, Heavenly Blush, Nestle Pure Life, Kuningan City, serta
berkolaborasi dengan Indomaret, The Sultan Hotel Jakarta, dan beberapa
komunitas lari.

Penulis juga harus melihat unsur berita 5W+1H dalam menerjemahkan artikel
berbahasa Inggris agar informasi yang hendak disampaikan lengkap dan
informatif bagi pembaca. Artikel berbahasa Inggris yang diterjemahkan oleh
penulis berasal dari situs resmi HELLO! UK. Biasanya managing editor dan

editor-in-chief yang akan memilih berita apa yang akan diterjemahkan.

Liputan dan penulisan..., Dita Anugrah Ningsih, FIKOM UMN, 2015



Untuk menulis sebuah feature yang menarik, Schoenfeld dan Diegmueller

(Garrison, 2004:37) menyampaikan delapan elemen untuk menghasilkan ide

feature yang baik, antara lain:

1.
2.

Cerita yang ditulis harus memenuhi kebutuhan pembaca.

Feature yang baik harus mengandung fakta mengenai seorang
narasumber yang berguna bagi para pembaca.

Fakta dari sebuah feature akan lebih menarik jika terdapat
sentuhan kepribadian seseorang sehingga hasil tulisan akan
semakin kuat.

Tentukan sudut cerita sehingga tema dan subjek tulisan
terhubung dengan baik.

Buat cerita yang seakan hidup, caranya adalah dengan
memberikan aktivitas dalam cerita tersebut.

Topik yang ditentukan harus unik dan menarik.

Cerita harus memiliki makna, perhatikan unsur kedekatan,
pribadi yang terkenal, kisah yang tak lekang oleh waktu, dan
keterkaitan dengan target pembaca.

Cerita bisa mengendalikan energi pembaca, berikan sentuhan

antusiasme dan ketulusan penulis dalam cerita.

Setelah menulis feature atau menerjemahkan artikel, penulis menyerahkan hasil

tulisan pada managing editor atau senior editor untuk dilakukan penyuntingan

naskah. Berikut adalah beberapa hal yang diperhatikan dalam menyunting artikel
(Garriso, 2004:111):

1.

N o dge W N

Penulisan kalimat yang kaku sehingga terkesan membosankan
untuk dibaca.

Tata bahasa, ejaan, dan tanda baca.

Pengorganisasian cerita.

Kesalahan fakta atau interpretasi.

Kelengkapan cerita berdasarkan unsur 5W+1H.

Kekacauan

Informasi yang berlebihan sehingga tulisan lebih efektif.
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Kelebihan utama feature adalah pada penambahan gambar yang mendukung
cerita. Gambar yang dicantumkan harus mewakili isi cerita feature sehingga
pembaca mendapat gambaran yang lebih jelas. Salah satu kelebihan dari majalah
HELLO! adalah gambar yang dicantumkan sebagai pendukung artikel didapat
dari sumber terpercaya yaitu situs resmi HELLO! UK atau situs gettyimages.com.
Setiap minggu, biasanya pada hari Selasa, dilakukan rapat redaksi. Rapat ini
dilakukan rutin untuk memeriksa hasil kerja berdasarkan tugas yang telah
diberikan oleh editor-in-chief pada rapat sebelumnya. Tujuannya adalah untuk
memastikan artikel-artikel terkumpul tepat waktu dan apabila terdapat kendala

dari narasumber maka editor-in-chief dapat membantu memberikan solusi.

1.3.2 Kendala yang Ditemukan

Penulis menghadapi beberapa kendala saat melaksanakan kerja magang,
diantaranya adalah:

1. Ketika mewawancarai narasumber melalui telepon, penulis merasa
kesulitan secara teknis yaitu signal yang buruk sehingga terdapat
gangguan dan pengucapan narasumber terdengar kurang jelas. Penulis
juga merasa mewawancara melalui telepon kurang efektif.

2. Penulis merasa kesulitan untuk menulis artikel dengan bahan tulisan yang
banyak, tetapi hanya diberikan sedikit ruang. Sehingga hasil tulisan jadi
tidak maksimal karena ada informasi yang terpotong.

3. Penulis merasa ada pembagian tugas tidak sesuai dengan posisi dan peran
anggota redaksi. Misalnya, senior editor yang seharusnya bertugas

menyunting naskah, malah diberikan tugas untuk meliput.
1.3.3 Solusi Atas Kendala yang Ditemukan
1. Ketika mengalami gangguan dalam wawancara lewat telepon, penulis

mencoba untuk menghubungi narasumber kembali atau membuat janji

untuk menelpon beberapa waktu kemudian.
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2. Penulis berusaha untuk mengutamakan informasi yang penting terlebih
dahulu dalam menulis artikel sehingga artikel lebih informatif bagi para

pembaca.
3. Penulis berusaha untuk menyampaikan keluhan pada senior dan minta

tugas tambahan kepada m ing editor.
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